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SUMBANGAN PEMIKIRAN :
SEPUTAR HAK-HAK SUKU ANAK DALAM

Dudung Darusman

Disampaikan kepada Bapak Rudisyaf, Koordinator Program WARS!
di Bangko-Jambi, tanggal 28 Oktober 1989

Dengan hormat,

Terhnakasihataskidmnnmjalahseﬁasmamya,khususnyapcmohonan

sumbangan pemikiran seputar hak-hak Suku Anak Dalam. Sejauh pengetahuan dan
purani yang saya miliki, permnyaan-pertanyaanPakRudisyafdapat saya respons

1.

OrangRimbaatauSukuAmkDalam(SAD)berhakdanpalingberhakatas
pmgelohanfpananfaamnkawasanBukitDuaBdas,berdasarkana:gtmmmsi
sebagai berikut :
a.SuthnakDalamnmﬁﬁldadatisﬁadatyangmasihjelaskebcmdaamya,
sd]inggaberdasadcanUUKehmananyangbamSADmanpunyaihakunmk
mengelolahmanyangmjadiwilayahkmdat-isﬁadatamya.
b.Sebagaipmggunasmnbcrdayaalamﬂahanyangpalingterdahuludantelah
turuntemurun, SAD jelas paling berhak atas lahan yang telah
dikeiolafdimanfaaﬂcamyagdibandinglmndenganpmdatangbeﬁkumya.

d. Cara/sistim HPH terbukti merusak dan tidak memberi kescjahteraan bagi
SAD,sanmmcamUadisionaltmbukﬁsejakdtﬂuﬁdakmmsakdanjelas
memberi kesejahteraan bagi masyarakat SAD. Pilthan rasiopal mana yang
akandipilih?lelascaratradisionalyangdipilih!

e. Secara keadilan, sudah 30tahunkeberpihakankepadapengusahaluardacmh
dan menyisibkan/menyengsarakan masyarakat lokal. Masihkah sekarang kita
ingintemsmenyengsarakannya?Kmlimnseperﬁituhamsdihapuskan!

Menggusur SAD dari wilayah adat-istiadat mereka jelas sangat tidak bijaksana,
bahkan harus discbut kezaliman Mereka-rcka dan merckayasa kehidupan
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masyarakat SAD adalah berarti sok tahu, sok pintar, egois keilmuan, dan egois
kekuasaan. Apabila bukti-bukti kegagalan PMKT yang lalu tidak juga merubah
sikap Pemerintah, maka sungguh buta dan tuli. Orang buta dan tuli tentu tidak
pantas memerintah.

3. Dephutbun scbaiknya/seharusnya memben hak pengelolaan kepada mereka.
Tentu saja harus diben tahu kepada mereka bahwa sumberdaya alam Bukit Dua
Belas adalah asset Bangsa Indonesia, jadi selain bermanfaat untuk mereka juga
harus ikut memutar roda ekonomi propinsi Jambi dan ekonomi Indonesia. Untuk
itu, beri kepercayaan kepada mereka bagaimana caranya, sementara Pemerintah
dan imuwan memberi saran/penyuluban. Dalam jangka pendek Pemerintah
harus menjaga masuknya petualang-petualang dari luar, jangan sampai masuk
ke dalam kawasan. Sckedar contoh/teladan dari Hutan Damar di Krui-Lampung,
kawasan Bukit Dua Belas dapat saja ditetapkan sebagai Hutan Dengan Tujuan
Istimewa (HDTT), atau dicari bentuk lain yang lebih pas.

Demikianlah respons jawaban saya atas pertanyaan-pertanyaan Pak
Rudisyaf, yang saya kira sudah terpikirkan sebefumnya oleh WARSI. Kalaupun
begitu, jawaban saya im paling tidak ingin menunjukkan simpati dan penghargaan
saya kepada keberadaan dan peran WARSI untuk memperjuangkan kebenaran.

Selamat bekerja dan berjuang !



